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RINGKASAN 

Analisis Penentu Prediktor Penurunan Laba Sub Sektor Food And Baverage 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia; Aprilla Pristi Herlingga; 

120810201127; 31 halaman; 2016; Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Jember. 

 

Terjadi perkembangan pada jumlah perusahaan Food And Baverages ini di 

mana pada tahun – tahun sebelumnya ada perusahaan yang mengalami delisting 

karena hal – hal tertentu, seperti pada 1 April 2011 PT Aqua Golden Missisipi 

Tbk (AQUA) delisting dari bursa karena go private, tanggal 28 September 2012 

PT Sekar Laut Tbk (SKBM) mengalami relisting setelah sempat delisting dari 

bursa, dan terakhir pada 21 Januari 2015 PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) di 

delisting karena tidak memiliki keberlangsungan usaha serta Akasha Wira 

Internasional Tbk (ADES) pindah ke sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga 

pada 1 Juli 2014. Sehingga sejak tahun 2015 total perusahaan yang bergerak di 

bidang sub sektor Food And Baverages ada 14 perusahaan.  

Anggota populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak 

dalam sub sektor food and baverage yang terdaftar di BEI sejumlah 14 

perusahaan. Pemilihan sample dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu metode pemilihan data berdasarkan pertimbangan dan kriteria 

tertentu, yaitu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan 

keuangan audit periode 2010-2014. Variabel yang digunakan terdiri dari lima 

rasio yaitu modal kerja per total aktiva, laba ditahan per total aktiva, laba sebelum 

bunga dan pajak per total aktiva, nilai pasar ekuitas per nilai buku total hutang, 

dan penjualan per total aktiva. 

Hasil penelitian dari lima variabel independen yang digunakan yaitu variabel 

modal kerja per total aktiva (X1), laba ditahan per total aktiva (X2), laba sebelum 

bunga dan pajak per total aktiva (X3), nilai pasar ekuitas per nilai buku total 

hutang (X4) dan penjualan per total aktiva (rasio aktivitas) hasilnya tidak ada yang 

signifikan artinya semua variabel tersebut tidak dapat mempengaruhi sebagai 

prediktor penurunan laba perusahaan sub sektor food and baverage. 

 

Kata Kunci : Penurunan Laba, Bursa Efek Indonesia, Sub Sektor Food And  

Baverage. 
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SUMMARY 

Analysis Determinant Predictor of Profit Decline Sub Sector Food And 

Baverage Listed In Indonesia Stock Exchange; Aprilla Pristi Herlingga; 

120810201127; 41 pages; 2016; Department of Management, Faculty of 

Economics And Business, University of Jember. 

 

Development occurs in the number of companies food and baverages this 

where in  the previous year the companies are experiencing delisting because it 

particular thing, as in 1 april 2011 PT Aqua Golden Missisipi tbk (AQUA) 

delisting of the bursa because go private , on 28 september 2012 PT Sekar Laut 

tbk ( SKBM ) experienced relisting after being delisting of the bursa, and last on 

21 january 2015 PT Davomas Abadi Tbk (DAVO) in delisting because they do 

not have the sustainably and Akasha Wira Internasional (ADES) moved to the 

cosmetics and household use on 1 july 2014 .So since 2015 total company that 

runs in the sub the food and baverages is 14 company . 

A member of the population the research is moving company in the sub 

the food and baverage listed on bei a number of 14 company. Sample election in 

this research using purposive sampling, namely the election the data based on 

consideration and certain criteria, which is listed on the indonesian stock and issue 

financial statements audit 2010-2014 period.Variables used consisting of five is 

working capital ratio per the total asset, profit was detained per the total asset, 

income before interest and taxes per the total asset, market value equity per the 

book value total debt, and selling per the total asset. 

 The results of the five independent variables used is variable working 

capital per total assets ( X1 ) , retained earnings per total assets ( X2 ) , earnings 

before interest and taxes per total assets ( X3 ) , the market value of equity per the 

book value of total debt ( X4 ) and sales per total assets ( ratio of activity ) there 

was no significant result means that all of these variables can not influence as a 

predictor of decline in corporate profits sub sector food and baverage . 

 

 

Keywords : Profit Decline, Indonesia Stock Exchange, Sub Sector Food And  

Baverage. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tujuan utama dari kegiatan operasional yang dijalankan oleh perusahaan 

adalah memaksimalkan laba. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan 

sangat bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. Laba 

perusahaan disajikan pada laporan keuangan. 

Laporan keuangan perusahaan menyajikan semua transaksi yang ada di 

perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya ingin melaporkan kegiatan – 

kegiatan perusahaan yang meliputi kegiatan investasi, pendanaan, dan 

operasional, sekaligus mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu (Sofyan, 2006:105).Laporan keuangan 

perusahaan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan 

dalam bentuk perbandingan atau rasio-rasio. Rasio-rasio keuangan diperoleh 

berdasarkan data dan kondisi usaha masa lalu perusahaan yang dapat digunakan 

untuk menilai risiko dan peluang perusahaan di masa yang akan datang.  

Pada era globalisasi ini persaingan di sub sektor Food And Baverages 

semakin kuat dan tinggi. Hal ini dikarenakan kinerja dan karakter dari masing – 

masing perusahaan yang mempengaruhi kemampuan dalam bersaing antar 

perusahaan Food And Baverages lainnya. Terjadi perkembangan pada jumlah 

perusahaan Food And Baverages ini di mana pada tahun – tahun sebelumnya ada 

perusahaan yang mengalami delisting karena hal – hal tertentu, seperti pada 1 

April 2011 PT Aqua Golden Missisipi Tbk (AQUA) delisting dari bursa karena go 

private, tanggal 28 September 2012 PT Sekar Laut Tbk (SKBM) mengalami 

relisting setelah sempat delisting dari bursa, dan terakhir pada 21 Januari 2015 PT 

Davomas Abadi Tbk (DAVO) di delisting karena tidak memiliki keberlangsungan 

usaha serta Akasha Wira Internasional Tbk (ADES) pindah ke sektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga pada 1 Juli 2014. Sehingga sejak tahun 2015 total 
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perusahaan yang bergerak di bidang sub sektor Food And Baverages ada 14 

perusahaan(www.sahamok.com). 

Perusahaan Food And Baverages bersaing dengan sangat ketat karena 

perusahaan ini adalah industri food service dan melibatkan banyak orang. 

Perusahaan yang bergerak di sub sektor Food And Baverages adalah perusahaan 

yang dirasa cukup menguntungkan dan tahan pada setiap krisis ekonomi yang 

melanda, karena walaupun dengan harga jual yang murah atau mahal sekalipun 

perusahaan di sub sektor ini selalu dibutuhkan. Kebutuhan akan makanan dan 

minuman di Indonesia sangatlah tinggi sehingga membuat masing – masing 

perusahaan bersaing dalam membuat produk yang sekiranya akan diminati 

masyarakat. PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang memproduksi makanan, 

minuman, dan produk lainnya. Ada juga PT Delta Djakarta Tbk yang hanya 

memproduksi jenis minuman saja dan PT Mayora Indah Tbk yang juga 

memproduksi berbagai jenis produk makanan dan minuman. Masing – masing 

perusahaan ini sebagian juga memiliki cabang di luar negeri juga untuk menarik 

investasi asing guna meningkatkan kinerjanya. 

Gejolak ekonomi sering terjadi berupa melemahnya nilai tukar rupiah 

terhadap dollar memberikan dampak besar bagi industri yang ada di Indonesia. 

Menurut data Kementerian Perindustrian Indonesia, sembilan sektor industri 

dimana salah satunya adalah industri makanan dan minuman masih menggunakan 

bahan-bahan produksi impor. Hal ini menyebabkan mayoritas industri rentan 

terhadap fluktuasi nilai tukar rupiah. Perekonomian Indonesia yang semakin 

menjadi buruk pada awal 2015 yang ditandai dengan pertumbuhan industri yang 

semakin menurun. Kurang stabilnya perekonomian Indonesia menyebabkan 

sektor-sektor industri yang terdaftar di BEI yang menyebabkan kemungkinan atau 

peluang perusahaan-perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan 

keuangan yang terjadi pada perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan laba yang 

didapatkan oleh perusahaan seperti pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1  Data Pertumbuhan Laba sub sektor Food And Baverage 

No. Perusahaan 
Pertumbuhan Laba (%) 

2012 2013 2014 

1 AISA - - - 

2 ALTO - - - 

3 CEKA -39,42 11,53 -36,99 

4 DLTA 40,67 26,74 6,50 

5 ICBP 10,45 -2,07 13,27 

6 INDF -2,29 -28,51 50,63 

7 MLBI -10,64 158,32 -32,13 

8 MYOR 53,97 42,18 -61,28 

9 PSDN 7,40 - - 

10 ROTI 28,65 5,94 19,34 

11 SKLT 33,23 43,67 44,06 

12 SRTG - - - 

13 STTP 74,87 53,35 7,89 

14 ULTJ 248,87 -8,01 - 

Sumber : www.idx.com 

Sepanjang tahun 2012 - 2014, tingkat pertumbuhan laba sub sektor food and 

baverage masih mengalami naik turun. Beberapa perusahaan mengalami kenaikan 

dan sebaliknya di mana beberapa perusahaan mengalami penurunan laba hingga 

pada tahap mengalami kerugian. Rata-rata pertumbuhan laba ini masih cukup 

tinggi. Perusahaan yang masih mencatat pertumbuhan laba bersih  berkebalikan 

dengan pendapatan sedang mengalami masalah pada efisiensi operasional 

perusahaan. Perusahaan – perusahaan tersebut dengan keadaan yang berbeda – 

beda seperti itu akan dapat dikatakan pada tahap bangkrut saat perusahaan sudah 

tidak mampu lagi untuk mengelola keuangannya atau kegiatan operasional 

lainnya dengan baik. Pengelolaan keuangan atau kegiatan operasional perusahaan 

tersebut tercatat pada laporan keuangan perusahaan.Beberapa perusahaan pernah 

mengalami rugi pada periode tertentu, seperti pada perusahaan Cahaya Kalbar 

Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, dan Multi Bintang Indonesia Tbk yang 

selama dua tahun berturut – turut mengalami kerugian.  

Pertumbuhan laba dari masing-masing perusahaan menggambarkan kondisi 

perusahaan, di mana bisa jadi suatu perusahaan itu kondisinya baik dan tidak 

pernah mengalami penurunan laba dan sebaliknya. Seperti penelitian yang pernah 
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dilakukan oleh Dian Meriewaty dan Yuli Setyani Astuti (2005) tentang “Analisis 

Rasio Keuangan terhadap Perubahan Kinerja pada Perusahaan di Industri Food 

and Beverages yang terdaftar di BEJ”, yang hasilnya Rasio keuangan yang 

signifikan terhadap perubahan earning after tax adalah Total Debt to Total Capital 

Assets Ratio, Total Assets Turnover Ratio, dan Return On Investment. 

Berdasarkan kajian – kajian empiris mengenai prediktor penurunan laba maka 

mendorong untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai, “Analisis Penentu 

Prediktor Penurunan Laba Sub Sektor Food And Baverage yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah variabel apakah dari kelima rasio 

Altman yang menjadi prediktor penurunan laba sub sektor food and baverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah menganalisis variabel apakah dari kelima rasio Altman yang menjadi 

prediktor penurunan laba sub sektor food and baverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

bagi perusahaan, investor, dan akademisi. 

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan sebagai upaya menghindari penurunan laba  

perusahaan. 
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b. Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan sub sektor Food 

And Baverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, informasi 

pelengkap, dan menambah wawasan dalam penyusunan penelitian yang 

sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Laporan Keuangan dan Analisis Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian 

banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Juga merupakan hasil 

tindakan pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang 

disusun guna memberikan informasi kepada berbagai pihak terdiri atas Neraca, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Bagian Laba yang Ditahan atau Laporan Modal 

Sendiri, dan Laporan Perubahan Posisi Keuangan atau Laporan Sumber dan 

Penggunaan Dana ( Jumingan,2011:4). 

Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan (Mamduh dan Abdul, 2014:12-19) : 

a. Neraca 

Neraca digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan 

bisa digambarkan sebagai potret kondisi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu waktu tertentu yang meliputi aktiva perusahaan dan klaim atas aktiva 

tersebut (meliputi utang dan saham sendiri). Aktiva perusahaan menunjukan 

keputusan penggunaan dana atau keputusan investasi pada masa lalu, 

sedangkan klaim perusahaan menujukan sumber dana tersebut atau keputusan 

pendanaan pada masa lalu. Dana diperoleh dari pinjaman dan dari penyertaan 

pemilik perusahaan (modal). 

b. Laporan Laba – Rugi 

Laporan laba – rugi merupakan laporan prestasi perusahaan selama jangka 

waktu tertentu. Dalam jangka waktu tertentu, total aktiva perusahaan berubah 

disebabkan oleh kegiatan investasi, pendanaan, dan kegiatan operasional. 

Aktiva bertambah jika perusahaan membeli atau membangun pabrik atau 

bangunan baru. Hutang perusahaan akan bertambah jika meminjam dana dari 

bank untuk membeli pabrik baru atau jika perusahaan mengeluarkan obligasi 

untuk membiayai pendirian bangunan. 
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c. Laporan Aliran Kas 

Laporan aliran kas atau laporan perubahan posisi keuangan menyajikan 

informasi aliran kas masuk atau keluar bersih pada suatu periode, hasil dari 

ketiga kegiatan pokok perusahaan yaitu operasi, investasi, dan pendanaan. 

Laporan keuangan sebagai suatu sumber informasi harus memenuhi beberapa 

persyaratan agar kebijaksanaan yang diambil berdasarkan informasi itu tidak 

menyesatkan. Adapun syarat – syarat sebagaimana diebutkan dalam exposure 

draft Prinsip akuntansi Indonesia (Bambang S., 1985) meliputi : 1) Relevan, 2) 

Dapat dimengerti, 3) Daya uji, 4) Netral 5) Tepat waktu, 6) Daya banding, dan 7) 

Lengkap. 

Laporan keuangan didasarkan pada prinsip akuntansi keuangan yang 

berusaha mencatat secara konsisten dan wajar setiap transaksi bisnis dengan 

menggunakan prinsip biaya historis pada waktu transaksi terjadi dan prinsip 

penandingan pendapatan dengan biaya melalui akrual dan alokasi 

(Danang,2013:17). 

Dengan mengingat atau memerhatikan sifat – sifat laporan keuangan, maka 

menunjukan bahwa laporan keuangan mempunyai beberapa keterbatasan antara 

lain (Munawir, 1988) : 

a. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 

interim report dan bukan merupakan laporan yang final. 

b. Laporan keuangan menunjukan angka – angka dalam rupiah yang kelihatannya 

bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dari penyusunannya dengan standar 

nilai yang mungkin berbeda atau berubah – ubah. 

c. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan 

atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di mana daya beli 

(purchasing power) uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan tahun – 

tahun sebelumnya sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam 

rupiah belum tentu menunjukan atau mencerminkan unit yang dijual semakin 

besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang 

mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga – harga. 
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Analisis keuangan digunakan untuk menilai kelangsungan usaha, stabilitas, 

profitabilitas dari suatu usaha, sub usaha atapun proyek.Analisis keuangan 

dilakukan oleh seorang profesional yang menyajikan laporan dalam bentuk rasio 

yang menggunakan informasi sebagaimana tersaji dalam laporan keuangan. 

Laporan ini biasanya disajikan kepada pimpinan puncak suatu usaha sebagai 

acuan untuk mengambil suatu kebijakan perusahaan. Analisis terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat 

profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu 

perusahaan (Mamduh dan Abdul, 2014:5). 

 

2.1.2  Laba 

Definisi laba atau profit dalam akuntansi konvensional oleh para akuntan 

merupakan kelebihan pendapatan (surplus) dari kegiatan usaha yang dihasilkan 

dengan mengaitkan (matching) antara pendapatan (revenue) dengan beban terkait 

dalam suatu periode yang bersangkutan (biasanya dalam waktu tahunan). 

Selanjutnya laba ditentukan setelah proses tersebut terjadi. Proses pengkaitan 

(matching) menyebabkan timbulnya kewajiban untuk mengalokasikan beban yang 

belum teralokasikan ke dalam neraca. Beban-beban yang belum teralokasikan 

(aset non moneter) bersama-sama dengan aset moneter (misal kas, persediaan, dan 

piutang) setelah dikurangkan dengan kewajiban yang timbul menghasilkan nilai 

sisa yang disebut accounting capital atau residual equity. Laba akuntansi 

berhubungan dengan pengukuran modal dan dalam kenyataannya digunakan 

sebagai analisa terhadap perubahan modal secara temporer. 

Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005: 25) mendefenisikan laba (earnings) 

atau laba bersih (net income) mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba 

mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat. 

Laba merupakan perkiraan atas kenaikan (atau penurunan) ekuitas sebelum 

distribusi kepada dan kontribusi dari pemegang ekuitas.  
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Chariri dan Ghozali (2007) dalam Widhi (2011) mengungkapkan pengertian 

laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba akuntansi yang 

merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. 

Fisher dan Bedford dalam Chariri dan Ghozali (2001) menyatakan bahwa 

pada dasarnya ada tiga konsep laba yang dibicarakan dan digunakan dalam 

ekonomi. Konsep laba tersebut adalah:  

1. Psychic income yang menunjukkan konsumsi barang/ jasa yang dapat 

memenuhi kepuasan dan keinginan individu.  

2. Real income yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi yang 

ditunjukkan oleh kenaikan cost of living.  

3. Money income yang menunjukkan kenaikan nilai moneter sumber – sumber 

ekonomi yang digunakan untuk konsumsi sesuai dengan biaya hidup (cost of 

living) 

Belkaoui dalam Chariri dan Ghozali (2003: 214) menyebutkan bahwa laba 

memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:  

1) Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi  

2) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi 

perusahaan pada periode tertentu,  

3) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 

khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan  

4) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang 

dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu  

5) Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan dan 

biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.  

Manfaat dan kegunaan laba di dalam laporan keuangan menurut Sofyan Safri 

Harahap (2011:300), adalah sebagai berikut : 

1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan 

diterima Negara. 

2. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan 

ditahan dalam perusahaan. 
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3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan 

keputusan. 

4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan 

lainnya dimasa yang akan datang. 

5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi. 

6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan. 

Menurut Jumingan (2006:165) beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

laba bersih adalah : 

1. Naik turunnya harga pokok penjualan, perubahan harga pokok penjualan ini 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dari harga 

per unit atau harga pokok per unit. 

2. Naik turunnya biaya usaha yang di pengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, 

variabel jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan operasi 

perusahaan. 

3. Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang di pengaruhi 

oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan 

kebijaksanaan dalam pemberian atau peneriamaan 

4. Naik turun pajak perseroan yang di pengaruhi oleh besar kecilnya laba yang 

diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

5. Adanya perubahan dalam metode akuntansi. 

Menurut Sukardi (2005) laba perusahaan dipengaruhi oleh tiga faktor yang 

saling berkaitan satu ama lain, yaitu: 

a. volume produk yang dijual langsung mempengaruhi volume produksi dan 

volume produksi mempengaruhi biaya 

b. harga jual produk mempengaruhi volume penjualan 

c. biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang dikehendaki. 

Jenis – Jenis Laba  

a. Laba Kotor    

Menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005: 120) laba kotor merupakan 

“pendapatan dikurangi harga pokok penjualan”. Apabila hasil penjualan barang 
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daan jasa tidak dapat menutupi beban yang langsung terkait dengan barang dan 

jasa tersebut atau harga pokok penjualan, maka akan sulit bagi perusahaan 

tersebut untuk bertahan. 

b. Laba Operasi  

Menurut Stice, dan Skousen (2004: 243) “laba operasi mengukur kinerja 

operasi bisnis fundamental yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan didapat 

dari laba kotor dikurangi beban operasi”. Laba operasi menunjukkan seberapa 

efisien dan efektif perusahaan melakukan aktivitas operasinya.  

c. Laba Sebelum Pajak  

Laba sebelum pajak menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005 : 25) 

merupakan “laba dari operasi berjalan sebelum cadangan untuk pajak 

penghasilan”.  

d. Laba dari Operasi Berjalan  

Laba dari operasi berjalan menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005: 

25) merupakan “laba dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga 

dan pajak”.  

e. Laba Bersih  

Laba atau rugi bersih menurut Stice, dan Skousen (2004: 258) adalah “laba 

atau rugi operasi berkelanjutan dikombinasikan dengan hasil operasi yang 

dihentikan, pos luar biasa, dan pengaruh kumulatif dari perubahan prinsip 

akuntansi, memberi pemakai laporan ikhtisar pengukuran kinerja perusahaan 

untuk periode berjalan” 

Tujuan pelaporan laba, menurut Chariri dan Imam Ghozali (2003:215) 

informasi tentang laba perusahaan dapat digunakan sebagai : 

1. Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang 

diwujudkan dalam tingkat kembalian (rate of return on invested capital). 

2. Pengukur prestasi manajemen 

3. Dasar penentuan besarnya pajak 

4. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu negara 

5. Dasar kompensasi dan pembagian bonus 

6. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan 
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7. Dasar untuk kenaikan kemakmuran 

8. Dasar pembagian deviden 

SAFC No. 1mengasumsikan bahwa laba akuntansi merupakan ukuran yang 

baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan 

untuk meramalkan arus kas masa depan. Dari perspektif analisis, evaluasi tingkat 

laba sangat terkait dengan peramalan laba. Meskipun prediksi laba tergantung dari 

prospek masa depan, proses prediksi harus bergantung pada bukti saat ini dan 

masa lalu. 

Dalam memprediksi laba, dapat digunakan informasi-informasi laporan 

keuangan berikut ini : 

1. Rasio Keuangan 

Untuk memperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan 

operasional.Kegiatan operasional dapat terlaksana jika perusahaan mempunyai 

beberapa sumber daya. Sumber daya-sumber daya tesebut tercantum dalam 

neraca. 

2. Laba 

Nilai masa lalu dari laba akuntansi dapat memberikan prediksi atas nilainilai 

masa depan. Nilai masa lalu yang dihitung berdasarkan biaya historis dapat 

memberikan prediksi yang lebih baik daripada nilai masa lalu yang dihitung 

berdasarkn biaya masa berjalan atau yang disesuaikan dengan tingkat harga 

umum. 

3. Arus Kas 

Aliran arus kas mampu untuk memprediksi laba masa depan dan hal ini telah 

diteliti oleh para peneliti terdahulu. Namun hasilnya masih menunjukan 

perbedaan mengenai manakah yang lebih baik sebagai prediktor laba, apakah 

laba atau arus kas. 

 

2.1.3 Regresi Logistik 

Regresi logistik sebelumnya mirip dengan analisis diskriminan yaitu ingin 

menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan 

variabel bebasnya. Regresi logistik ini umumnya digunakan jika asumsi 
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multivariat normal distribution tidak dipenuhi karena tidak perlu asumsi 

normalitas data pada variabel bebasnya. 

 

2.2  Penelitian Terdahulu  

Penyusunan penelitian ini didukung oleh adanya beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan ide pokok dalam penelitian ini. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.  

Tabel 2.1  Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 

Variabel – 

Variabel 

Penelitian 

Analisis Hasil (Kesimpulan) 

1 Warsidi dan 

Bambang 

Pramuka 

(2000) 

Untuk prediksi 

laba 1 

tahun: 

- Cost of Good 

Sold to 

Inventories 

(CGSI) 

- Cost of Good 

Sold to 

Net Sales 

(CGSNS) 

- Net Sales to 

Quick 

Asset (NSQA) 

- Net Sales to 

Trade 

Receivables 

(NSTR) 

- Profit Before 

Taxes to 

Shareholder’s 

Equity 

(PBTSE) 

- Working 

Capital to Net 

Sales (WCNS) 

- Working 

Capital to 

Total Assets 

(WCTA) 

Stepwise 

regression 

Tujuh rasio 

keuangan yang 

dapat digunakan 

sebagai prediktor 

laba satu tahun 

yang akan 

datang 

2 Dian Current Ratio, Analisis Rasio keuangan 
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Meriewaty 

dan Astuti 

Yuli Setyani 

(2005) 

Quick 

Ratio, 

Working 

Capital 

to Total Assets 

Ratio, 

Total Debt to 

Equity 

Ratio, Total 

Debt to 

Total Capital 

Assets 

Ratio, Long 

Term Debt 

to Equity 

Ratio, Total 

Assets 

Turnover 

Ratio, 

Inventory 

Turnover 

Ratio, Average 

Day’s 

Inventory 

Ratio, 

Working 

Capital 

Turnover 

Ratio 

regresi 

berganda 

yang signifikan 

terhadap 

perubahan earning 

after tax adalah 

Total Debt to 

Total Capital 

Assets Ratio, Total 

Assets Turnover 

Ratio, dan Return 

On Investment. 

3 Sri Isworo 

Ediningsih 

(2004) 

- Operating 

Income to 

Sales (OIS) 

- Operating 

Income to 

net Income 

Before 

Taxes 

(OINIBT) 

- Earning 

Before Taxes 

to Sales 

(EBTS) 

- Quick Asset 

to 

Inventory 

(QAI) 

Analisis 

regresi 

Secara simultan 

semua rasio 

keuangan 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba 

satu dan dua 

tahun yang akan 

datang. Secara 

parsial, rasio 

keuangan OIS, 

EBTS, OITL, 

TLCA, dan NWS 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

pertumbuhan laba 
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- Sales to Total 

Assets 

(STA) 

- Current 

Asset to Total 

Assets (CATA) 

- Operating 

Income to 

Total 

Liabilities 

(OITL) 

- Current 

Liabilities to 

Inventory 

(CLI) 

- Current 

Liabilites to 

Net Worth 

(CLNW) 

- Total 

Liabilities to 

Current Asset 

(TLCA) 

- Current 

Asset to Sales 

(CAS) 

- Net Worth to 

Sales 

(NWS) 

- Sales to 

Fixed Asset 

(SFA) 

satu dan dua 

tahun yang akan 

datang 

Sumber :Reny (2011), Irma Thisca Indriyati (2010), Kokyung dan Siti Khairani 

(2013). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

objek penelitian yang dituju di mana pada penelitian ini objek yang diteliti adalah 

perusahaan yang bergerak di sub sektor food and beverage, lalu perbedaan 

selanjutnya adalah pada metode yang digunakan, metode yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya adalah menggunakan metode regresi sedangkan pada 

penelitian ini mengguakan model regresi logistik dan perbedaan penggunaan 

rasio–rasio yang telah ditetapkan oleh Altman (1968). 
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2.3  Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini rasio yang digunakan sebagai penentu penurunan laba 

adalah rasio-rasio keuangan Altman yaitu rasio likuiditas, profitabilitas, dan 

aktivitas. Rasio likuiditas menggunakan rasio modal kerja per total aktiva, rasio 

profitabilitas menggunakan rasio laba ditahan per total aktiva dan laba sebelum 

bunga dan pajak per total aktiva, sedangkan rasio aktivitas menggunakan rasio 

nilai pasar ekuitas per nilai buku total hutang dan penjualan per total aktiva.  

Kerangka konseptual penelitian nampak pada gambar 2.1. 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah explanatory research yaitu 

penelitian penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Data penelitian diperoleh 

dalam bentuk data yang telah dikumpulkan, diolah, dan dipublikasi oleh pihak 

lain. 

3.2  Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Anggota populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam sub sektor food and 

baverage yang terdaftar di BEI sejumlah 14 perusahaan. Pemilihan sample dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode pemilihan data 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Perusahaan sub sektor Food And Baverages yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

b. Menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode 2010 

– 2014 

Berdasarkan data yang ada di BEI jumlah perusahaan yang bergerak di sub 

sektor Food And Beverage yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit 

adalah 11 perusahaan.  

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

meliputi laporan keuangan tahunan yang telah diaudit yang diperoleh melalui 

website BEI, yaitu www.idx.co.id sebagai sumber data untuk memperoleh laporan 

keuangan selama periode 2010 – 2014. Untuk melengkapi data juga diambil dari 

literatur dan media massa seperti jurnal dan internet. 
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3.4 Identifikasi Variabel 

Variabel terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah tingkat 

penurunan laba perusahaan(Y). Variabel bebas (Independent Variable) adalah 

seperti di bawah ini : 

X1 = Modal Kerja / Total Aktiva 

X2 = Laba yang Ditahan / Total Aktiva 

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva 

X4 = Nilai Pasar Ekuitas / Nilai Buku Total Utang 

X5 = Penjualan / Total Aktiva 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini Y adalah perusahaan yang mengalami 

penurunan laba, diukur dengan skala nominal.  

Variabel Bebas (Independent Variable) 

1. Rasio Likuiditas adalah modal kerja dengan total aktiva. Modal kerja 

didefinisikan sebagai perbedaan antara aktiva lancar dan utang lancar,diukur 

dengan skala rasio. 

2. Rasio Profitabilitas adalah rasio antara laba ditahan dengan total aktiva dan 

rasio laba sebelum bunga dan pajak dengan total aktiva. Laba ditahan dengan 

total aktiva adalah rasio profitabilitas kumulatif sedangkan laba sebelum 

bunga dan pajak dengan total aktiva rasio ini adalah rasio yang produktif 

terhadap aktiva perusahaan, diukur dengan skala rasio. 

3. Rasio Aktivitas adalah nilai pasar ekuitas dengan nilai buku total utang dan 

penjualan dengan total aktiva. Nilai pasar ekuitas dengan nilai buku total 

utang berperan sebagai pelindung nilai aktiva perusahaan. Sedangkan 

penjualan dengan total aktiva merupakan salah satu ukuran kapasitas 

manajemen dalam menangani kondisi persaingan perusahaan, diukur dengan 

skala rasio. 
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3.6  Metode Analisis Data 

Untuk menentukan nilai variabel dapat dilakukan dengan cara di bawah ini: 

Y = 0, jika perusahaan yang diamati mengalami penurunan laba 

Y = 1, jika perusahaan yang diamati tidak mengalami penurunan laba 

X1 = Modal Kerja / Total Aktiva 

X2 = Laba yang Ditahan / Total Aktiva 

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aktiva 

X4 = Nilai Pasar Ekuitas / Nilai Buku Total Utang 

X5 = Penjualan / Total Aktiva 

Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini digunakan 

langkah – langkah analisis data sebagai berikut: 

3.6.1  Deskripsi Statistik 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggabarkan fenomena atau 

karakteristik dari data yang telah dikumpulkan tanpa adanya kesimpulan 

yangberlaku untuk digeneralisasikan. Statistik deskriptif menjelaskan besarnya 

nilairata–rata, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum untuk variabe–

variabel kecuali variabel dummy. Nilai rata–rata menunjukkan jumlah 

nilaiseluruh observasi dibanding dengan jumlah observasi dari masing–masing 

darirasio yang digunakan. Nilai minimum adalah nilai terendah dari seluruh 

observasidan nilai maksimum adalah nilai tertinggi dari seluruh observasi. 

Sedangkandeviasi standar yang menunjukkan ukuran penyebaran data dari seluruh 

observasi.Dengan demikian secara teknis, dalam statistik deskriptif tidak dikenal 

adanya ujisignifikansi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud 

membuatgeneralisasi (Gendro, 2011:171). 

3.6.2  Analisis Regresi Logistik 

Model Regresi Logistik digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen, di mana variabel dependennya 

merupakan variabel dummy. Pengujian dengan regresi logistik tidak memerlukan 

uji normalitas atas variabel bebas yang digunakan dalam model, artinya variabel 
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penjelas tidak harus memiliki distribusi normal, linier, maupun memiliki varian 

yang sama dalam setiap grup (Ghozali, 2006:79). Berikut persamaannya : 

  
 

                                 
 

di mana: 

p : probabilitas logistik yang didapat tentang prediksi kebangkrutan 

exp : fungsi eksponensial (notasi lain ex dimana e = 2.718) 

β0 : Konstanta 

X1 : Rasio Modal Kerja dengan Total Aktiva 

X2 : Rasio Laba Ditahan dengan Total Aktiva 

X3 : Rasio Laba sebelum Bunga dan Pajak dengan Total Aktiva 

X4 : Rasio Nilai Pasar Ekuits dengan Nilai Buku Total Utang 

X5 : Rasio Penjualan dengan Total Aktiva 

3.6.3  Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 

Kelayakan model regresi logit di uji dengan menggunakan Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empris cocok 

atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data 

sehingga model dapat dikatakan fit. Jika nilai Homer and Lemeshow’s Goodness 

of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05 maka ada perbedaan yang 

signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model 

tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai 

statistik Lemeshow’s Goodness of Fit Test> 0,05 maka model mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model diterima karena 

cocok dengan data observasinya. 

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah 

Penelitian ini diawali dengan melakukan pengumpulan data berupa laporan 

keuangan perusahaan yang telah diaudit mulai dari tahun 2010 – 2014 melalui 

website Bursa Efek Indonesia. Setelah data terkumpul lalu diolah sesuai dengan 
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variabel – variabel yang telah ditentukan seperti rasio likuiditas, profitabilitas dan 

aktivitas guna memprediksi tingkat penurunan laba perusahaan sub sektor food 

and baverage. Data diolah dengan menggunakan model regresi logistik dan 

dilakukan uji kelayakan regresi logistik pula. Setelah itu dilakukan pembahasan 

pada hasilnya dan ditarik kesimpulan. Berdasarkan uraian tersebut, kerangka 

pemecahan masalahnya sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini tentang rasio keuangan Altmansebagaiprediktorpenurunan laba 

pada perusahaan sub sektor Food And Baverage yang terdaftar di BEI periode 

2010 – 2014 yang dapat disimpulkan bahwa dari kelima variabel rasio 

Altmanyaitu modal kerja per total aktiva (X1), labaditahan per total aktiva(X2), 

labasebelumbungadanpajak per total aktiva(X3), nilaipasarekuitas per total 

aktiva(X4), danpenjualan per total aktiva(X5) tidak ada yang bisa dijadikan 

sebagai prediktor penurunan laba. 

 

5.2  Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan penelitian ini adalah 

karena adanya keterbatasan pada variabel yang digunakan maka sebaiknya pada 

penelitian selanjutnya variabel yang digunakan bisa menggunakan variabel lain 

atau dapat ditambahkan beberapa variabel baru agar dapat diketahui lebih banyak 

lagi rasio-rasio yang dapat berpengaruh terhadap peluang penurunan laba atau 

sebagai prediktor penurunan laba, selain variabel-variabelnya pada objek bisa 

menggunakan objek lain selain food and baverage. 
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LAMPIRAN 1. Daftar Sampel Perusahaan Food And Baverage 

NO. KODE PERUSAHAAN KETERANGAN 

1 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

2 DLTA Delta Djakarta Tbk 

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

6 MYOR Mayora Indah Tbk 

7 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

8 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

9 SKLT Sekar Laut Tbk 

10 STTP Siantar Top Tbk 

11 ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry Trading 

Company Tbk 
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LAMPIRAN 2 

No X1 X2 X3 X4 X5 Y 

1 0.30443 0.05382 0.04745 0.56995 0.30443 1 

2 0.67255 0.7658 0.27234 6.63736 1.70126 1 

3 0.32307 0.17549 0.18854 2.23037 1.34419 1 

4 0.21615 0.19124 0.11491 0.74854 0.81232 1 

5 -0.0306 0.39429 0.52253 0.70784 1.57435 1 

6 0.37382 0.34472 0.14965 0.86483 1.64216 0 

7 0.17919 0.13165 0.09465 0.87262 2.23951 1 

8 0.21178 0.31889 0.23698 4.03724 1.0773 1 

9 0.22127 0.06929 0.03096 1.45929 0.15281 1 

10 0.18585 0.48645 0.07111 2.21528 1.17456 1 

11 0.23816 0.3245 0.10113 1.8316 0.93712 1 

12 0.30622 0.17256 0.1582 0.96834 1.5038 0 

13 0.69167 0.74635 0.29428 5.96005 2.00261 1 

14 0.36733 0.23903 0.18032 2.37305 1.27224 1 

15 0.21779 0.20426 0.11855 1.43842 0.84597 0 

16 -0.0031 0.41549 0.49742 0.7679 1.52255 0 

17 0.34084 0.2858 0.09492 0.58073 1.43244 1 

18 0.23563 0.13078 0.08809 0.95914 2.95774 0 

19 0.05541 0.35857 0.20411 2.56912 0.57162 1 

20 0.20165 0.06448 0.03742 1.34556 0.16343 1 

21 0.01129 0.38354 0.0646 1.10201 1.0994 1 

22 0.13372 0.31685 0.07192 1.63174 0.96417 1 

23 0.01439 0.19405 0.08146 0.82121 0.01439 1 

24 0.68618 0.74004 0.38575 4.98844 2.30753 1 

25 0.35536 0.27194 0.17051 2.07863 1.21524 0 

26 0.2212 0.21349 0.10636 1.35586 0.84383 0 

27 -0.2901 0.26639 0.59068 0.40119 1.36017 1 

28 0.40821 0.30282 0.11561 0.58607 1.26596 1 

29 0.21034 0.134 0.07441 1.5001 1.91195 0 

30 0.02022 0.32563 0.16581 1.23827 0.52651 1 

31 0.14752 0.05532 0.0467 1.07665 0.182 1 

32 -0.0012 0.34657 0.0745 0.86502 1.02712 1 

33 0.24934 0.41515 0.18918 2.25256 1.16072 0 

34 0.30673 0.2468 0.08092 0.97584 2.36707 0 

35 0.68165 0.72875 0.41336 3.55181 2.30826 1 

36 0.31151 0.28041 0.1395 1.65786 1.17993 1 

37 0.17138 0.17426 0.05155 0.95398 0.71669 1 

38 -0.0091 0.54114 0.88486 1.24278 0.71733 0 

39 0.38652 0.34322 0.13965 0.66948 1.23765 0 

40 0.22537 0.13434 0.06341 1.58042 1.87664 0 

41 0.02397 0.28151 0.11566 0.76045 0.82599 1 
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42 0.09472 0.04575 0.05496 0.86024 0.20358 1 

43 0.05801 0.37252 0.09714 0.89457 1.15297 1 

44 0.33138 0.46056 0.15533 2.53008 1.23069 0 
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LAMPIRAN 3. Tabel Laba 

EAT Keterangan Y 

66743883276 tidak turun 1 

5648737000 tidak turun 1 

362318000000 tidak turun 1 

1938815000000 tidak turun 1 

64466000000 tidak turun 1 

-600049838 turun 0 

10939375925 tidak turun 1 

16157408667 tidak turun 1 

1143258985 tidak turun 1 

44397647 tidak turun 1 

21326100217 tidak turun 1 

-37961706290 turun 0 

61706035000 tidak turun 1 

216006000000 tidak turun 1 

-112227000000 turun 0 

-53977000000 turun 0 

260942251632 tidak turun 1 

-2253018501 turun 0 

33217014983 tidak turun 1 

1985902852 tidak turun 1 

31951028627 tidak turun 1 

224982275433 tidak turun 1 

6724721082 tidak turun 1 

57076985000 tidak turun 1 

-47331000000 turun 0 

-1362811000000 turun 0 

717824000000 tidak turun 1 

269129834470 tidak turun 1 

-283133223 turun 0 

8865722896 tidak turun 1 

3477320417 tidak turun 1 

39810885329 tidak turun 1 

-28304198821 turun 0 

-24067544504 turun 0 

17575370000 tidak turun 1 

296641000000 tidak turun 1 

1729688000000 tidak turun 1 

-376346000000 turun 0 

-603733470185 turun 0 

-49497501166 turun 0 
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30557250153 tidak turun 1 

5040700796 tidak turun 1 

9028335145 tidak turun 1 

-41766506453 turun 0 
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LAMPIRAN 4. Variabel Perusahaan Per Tahun 

2010 : 

Perusahaan X1 X2 X3 X4 X5 

CEKA 0,30443 0,05382 0,04745 0,56995 0,30443 

DLTA 0,67255 0,7658 0,27234 6,63736 1,70126 

ICBP 0,32307 0,17549 0,18854 2,23037 1,34419 

INDF 0,21615 0,19124 0,11491 0,74854 0,81232 

MLBI -0,0306 0,39429 0,52253 0,70784 1,57435 

MYOR 0,37382 0,34472 0,14965 0,86483 1,64216 

PSDN 0,17919 0,13165 0,09465 0,87262 2,23951 

ROTI 0,21178 0,31889 0,23698 4,03724 1,0773 

SKLT 0,22127 0,06929 0,03096 1,45929 0,15281 

STTP 0,18585 0,48645 0,07111 2,21528 1,17456 

ULTJ 0,23816 0,3245 0,10113 1,8316 0,93712 

 

2011 : 

Perusahaan X1 X2 X3 X4 X5 

CEKA 0,30622 0,17256 0,1582 0,96834 1,5038 

DLTA 0,69167 0,74635 0,29428 5,96005 2,00261 

ICBP 0,36733 0,23903 0,18032 2,37305 1,27224 

INDF 0,21779 0,20426 0,11855 1,43842 0,84597 

MLBI -0,0031 0,41549 0,49742 0,7679 1,52255 

MYOR 0,34084 0,2858 0,09492 0,58073 1,43244 

PSDN 0,23563 0,13078 0,08809 0,95914 2,95774 

ROTI 0,05541 0,35857 0,20411 2,56912 0,57162 

SKLT 0,20165 0,06448 0,03742 1,34556 0,16343 

STTP 0,01129 0,38354 0,0646 1,10201 1,0994 

ULTJ 0,13372 0,31685 0,07192 1,63174 0,96417 

 

2012 : 

Perusahaan X1 X2 X3 X4 X5 

CEKA 0,01439 0,19405 0,08146 0,82121 0,01439 

DLTA 0,68618 0,74004 0,38575 4,98844 2,30753 

ICBP 0,35536 0,27194 0,17051 2,07863 1,21524 

INDF 0,2212 0,21349 0,10636 1,35586 0,84383 

MLBI -0,2901 0,26639 0,59068 0,40119 1,36017 

MYOR 0,40821 0,30282 0,11561 0,58607 1,26596 

PSDN 0,21034 0,134 0,07441 1,5001 1,91195 

ROTI 0,02022 0,32563 0,16581 1,23827 0,52651 

SKLT 0,14752 0,05532 0,0467 1,07665 0,182 

STTP -0,0012 0,34657 0,0745 0,86502 1,02712 

ULTJ 0,24934 0,41515 0,18918 2,25256 1,16072 
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2013 : 

Perusahaan X1 X2 X3 X4 X5 

CEKA 0,30673 0,2468 0,08092 0,97584 2,36707 

DLTA 0,68165 0,72875 0,41336 3,55181 2,30826 

ICBP 0,31151 0,28041 0,1395 1,65786 1,17993 

INDF 0,17138 0,17426 0,05155 0,95398 0,71669 

MLBI -0,0091 0,54114 0,88486 1,24278 0,71733 

MYOR 0,38652 0,34322 0,13965 0,66948 1,23765 

PSDN 0,22537 0,13434 0,06341 1,58042 1,87664 

ROTI 0,02397 0,28151 0,11566 0,76045 0,82599 

SKLT 0,09472 0,04575 0,05496 0,86024 0,20358 

STTP 0,05801 0,37252 0,09714 0,89457 1,15297 

ULTJ 0,33138 0,46056 0,15533 2,53008 1,23069 

 

2014 : 

Perusahaan X1 X2 X3 X4 X5 

CEKA 0,26059 0,21395 0,04444 0,72 0,26059 

DLTA 0,66861 0,72773 0,3826 3,36071 2,12878 

ICBP 0,29596 0,29928 0,13604 1,52376 1,20523 

INDF 0,21311 0,18764 0,07249 0,92212 0,74 

MLBI -0,3462 0,23788 0,48335 0,33018 0,53005 

MYOR 0,32984 0,34289 0,05147 0,66239 1,37683 

PSDN 0,14798 0,13399 -0,0305 1,56207 1,57036 

ROTI 0,0526 0,31914 0,11795 0,81176 0,87744 

SKLT 0,0784 0,04166 0,07101 0,86062 0,2094 

STTP 0,15339 0,39473 0,09867 0,92634 1,27659 

ULTJ 0,39462 0,52079 0,12868 3,47415 1,34271 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 
 

LAMPIRAN 5. Hasil Deskriptif Statistik 
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LAMPIRAN 6. Hasil Uji Regresi Logistik  
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